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PEDOMAN TRANSLITERASI

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1
No. 158/1997 dan N0.0543 b/U/1987

Tertanggal 12 Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Latin Huruf Keterangan

| Alif - Tidak dilambangkan

< Ba B B

< Ta T Be

< Sa S Ta

d Jim J S dengan titik di atasnya
d Ha H Je

¢ Ka Kh h dengan titik di atasnya
3 Dal D De

X Zal zZ Z dengan titik di atasnya
J Ra R Er

J Zai Z Zet
o Sa S Es
o Syin Sy Esdan Ye
ol Sad S s dengan titik di atasnya
ol Dad D d dengan titik di atasnya
b Ta T t dengan titik di atasnya
5 73 z z dengan titik di atasnya
¢ ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya




¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
d Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
¢ Nun N En
3 Wawu W We
J Ha H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
It Ya’ Y Ye

. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap

w

A3 . ditulis Ahmadiyah

. Ta’ Marbuthah di akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah
2. terserap menjadi bahasa Indonesia
EV : ditulis Jama’ah
3. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t
W deas  :ditulis ni matullah
J.!a.ﬂ\ 5\55 - ditulis Zakat al-fitri

. VVokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

Vi




E. Vokal Panjang

1. A Panjang ditulis a panjang ditulis T dan u panjang ditulis @, masing-
masing dengan tanda () di atasnya.

2. Fathah + Ya tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wawu
mati ditulis au.

F. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata dipisahkan

Dengan Apostrof
('-'Oﬁ - ditulis a’antum
u}‘ - ditulis mu ‘annas

G. Kata Sandang Alif + Lam
1. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al-
01)5_]\ - ditulis al-Qur’an
2. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf | diganti dengan huruf Syamsiyah
yang mengikutinya
da.J! o ditulis asy-syayi‘ah

H. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

A et . ditulis syaikh al-Islam atau syaikhul Islam
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MOTTO

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha melihat”
(Q.S An-Nisa’ (4) : 58)



ABSTRAK

Asror, Mustaghfir. 2018. Kesadaran Hukum Pasangan Nikah Sirri Tentang Itsbat
Nikah Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang. Skripsi
Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam IAIN Pekalongan. Pembimbing
Iwan Zaenul Fuad, S.H.,MH.

Kata Kunci: Kesadaran Hukum, Pasangan Nikah Sirri, Itsbat Nikah.

Berdasarkan peraturan Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan pasal 2 ayat (2) yang berbunyi “Tiap-tiap perkawinan dicatat
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku” dan diperjelas Kompilasi
Hukum Islam pasal 7 ayat (2) bahwa “Dalam hal perkawinan tidak dapat
dibuktikan dengan akta nikah, dapat diajukan itsbat nikahnya ke Pengadilan
Agama”

Atas dasar tersebut penulis melakukan penelitian terhadap masalah
kesadaran hukum pasangan nikah sirri tentang itsbat nikah, beserta implikasi
hukumnya jika pasangan nikah sirri tidak mengajukan permohonan itsbat nikah.

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui kesadaran hukum pasangan nikah
sirri tentang itsbat nikah. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder.
Data primer dilakukan dengan wawancara terhadap informan dan data sekunder
ada bahan hukum primer berupa Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan dan kompilasi hukum islam, dan bahan hukum sekunder berupa
rancangan perundang-undangan dan hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian sosiologi hukum, vyaitu
mengkaji perilaku masyarakat untuk mengamati bagaimana hukum yang hidup di
masyarakat. Penelitian sosiologi hukum mengamati apa yang menjadi
karakteristik perilaku masyarakat di suatu wilayah dalam suatu aspek kehidupan
sosial. Dalam hal penelitian ini menggunakan teori kesadaran hukum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesadaran hukum pasangann nikah
sirri tentang itsbat nikah dapat dikatakan masih rendah, karena melihat dari
indikator pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap hukum dan perilaku
hukum tersebut belum tercapai sepenuhnya oleh pasangan nikah sirri Desa
Tlagasana. Adapun implikasi hukumnya jika tidak mengitsbatkan pernikahannya,
maka berimplikasi pada istri yang tidak berhak atas nafkah, warisan serta gono-
gini, dan implikasi terhadap anak yang dianggap anak tidak sah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Desa Tlagasana adalah desa yang paling ujung timur di Kabupaten
Pemalang. Desa Tlagasana terdiri dari 8 dusun sehingga termasuk desa yang
padat penduduk dan semua penduduk di desa ini beragama Islam.! di Desa
Tlagasana ini masyarakatnya masih banyak yang melakukan perkawinan tidak
tercatat atau lebih dikenal dengan nikah di bawah tangan atau sirri. Padahal
perkawinan tersebut secara peraturan Perundang-undangan yang berlaku di
Indonesia tidak mempunyai kekuatan hukum.

Berdasarkan pengamatan peneliti dan penuturan dari warga Desa Tlagasana

sudah terjadi pernikahan sirri yang belum mengajukan itsbat nikah. Adapun
pasangan nikah sirri yang perkawinannya tidak tercatat di Kantor Urusan

Agama Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang sebagai berikut:

Tabel 1.1
Perkawinan yang tidak tercatat di Kantor Urusan Agama Watukumpul
No Nama pasangan Tahun Perkawinan
1. | Danuri dengan Siti Jumrotun 2017 Pertama
2. | Karyadi dengan Umi 2017 Kedua
3. | Gepeng dengan Suriyah 2013 Pertama
4. | Sugeng Riyadi dengan Nailul Faoziyah 2017 pertama
5. | Muhammad Syafii dengan Niswatun 2017 pertama
Sholehah
6. | Yanto dengan Wiwin 2015 pertama

' Arsip Desa Tlagasana, Profil Desa Tlagasana, (Pemalang: Arsip Desa).
1



7. | Muhammad alif dengan Anis Sofiah 2017 pertama

8. | Hoerul dengan Mutmainnah 2017 kedua

Sumber dari: warga dan tokoh masyarakat Desa Tlagasana Tahun 2018

Berdasarkan tabel di atas bahwa perkawinan di Kantor Urusan Agama
yang dominan tidak tercatat ialah perkawinan pertama dan hanya dua pasangan
perkawinan kedua.

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dinyatakan bahwa suatu
perkawinan sah bilamana dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan
kepercayaannya itu, dan disamping itu tiap-tiap perkawinan harus dicatat
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pencatatan tiap
perkawinan adalah sama halnya dengan pencatatan peristiwa-peristiwa penting
dalam kehidupan seseorang misalnya kelahiran, kematian yang dinyatakan
dalam surat-surat keterangan, suatu akta resmi yang juga dimuat dalam daftar
pencatatan.? Dengan demikian pencatatan perkawinan memang sangat penting
dilakukan, karena sangat berpengaruh di kemudian hari demi keberlangsungan
hidup antara suami istri maupun terhadap anak.

Ketentuan pencatatan perkawinan sebagaimana diatur dalam pasal 2
ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan bertujuan
agar terjamin Kketertiban perkawinan bagi masyarakat islam dan untuk
menjamin ketertiban hukum (legal order) sebagai instrumen kepastian hukum,

kemudahan hukum, disamping sebagai bukti autentik adanya perkawinan.

2 Moh. Idris Ramulyo, Tinjauan Beberapa Pasal Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Dari
Segi Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta :Ind-Hilco, 1986), him.55.



Pencatatan perkawinan merupakan salah satu bentuk intervensi
pemerintah atau negara untuk melindungi dan menjamin terpenuhinnya hak-
hak sosial setiap warga negara, khususnya pasangan suami istri, serta anak-
anak yang lahir dari perkawinan itu. Dengan terpenuhinnya hak-hak sosial itu,
akan melahirkan tertib sosial sehingga akan tercipta keserasian dan keselarasan
hidup bermasyarakat.

Berkaitan dengan itu, pencatatan perkawinan sebagaimana diatur dalam
pasal 2 ayat (2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang perkawinan,
apabila pasangan suami istri yang telah melakukan perkawinan menurut hukum
agama islam, tetapi tidak tercatat atau dicatatkan, cukup dilakukan pencatatan
pada pegawai pencatat nikah Kantor Urusan Agama dengan terlebih dahulu
mengajukan permohonan itsbat nikah ke Pengadilan Agama, tanpa harus
melakukan nikah ulang atau nikah baru karena hal itu bertentangan dengan
ketentuan pasal 2 ayat (1) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan.

Dalam kenyataan di masyarakat banyak perkawinan yang belum
dicatatkan atau tercatat namun dilakukan setelah Undang-undang perkawinan
dan permohonan itshat nikahnya di terima dan dikabulkan oleh Pengadilan
Agama. Bila perkawinan tersebut tidak tercatat pada saat terjadinnya
perkawinan, maka bisa ditempuh melalui upaya pengesahan perkawinan
tersebut yang kemudian muncul istilah “itsbat nikah”. Bila suatu perkawinan
sudah dinyatakan sah melalui itsbat nikah, maka status perkawinan tersebut

menjadi sudah sah, seperti apabila suatu perkawinan sudah dinyatakan sah



sejak awal yang tidak melalui itsbat nikah. dengan demikian segala akibat
hukum yang timbul dan melekat dengan perkawinan tersebut menjadi sah,
sejak tanggal perkawinan tersebut dinyatakan sah (saat perkawinan
dilangsungkan).?

Itsbat nikah merupakan sebuah proses pencatatan nikah terhadap
pernikahan sirri untuk mendapatkan akta nikah sebagai bukti keabsahan
pernikahan yang telah dilakukan. Menurut Kompilasi Hukum Islam itsbat
nikah merupakan penetapan yang dikeluarkan oleh negara terhadap keabsahan
suatu perkawinan yang dilakukan secara sah, adanya itsbat nikah merupakan
jalan keluar yang diberikan negara bagi mereka yang tidak mempunyai akta
nikah, akan tetapi perkawinan yang dapat diitsbatkan hanya terbatas
sebagaimana dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 7 ayat (3), Yaitu Itsbat
nikah yang dapat diajukan ke Pengadilan Agama terbatas mengenai hal-hal
yang berkenaan dengan: a). Adanya perkawinan dalam rangka penyelesaian
perceraian; b). Hilangnya akta nikah; c). Adanya keraguan tentang sah atau
tidaknya salah satu syarat perkawinan; d). Adanya perkawinan yang terjadi
sebelum berlakunya Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 dan; ). Perkawinan
yang dilakukan oleh mereka yang tidak memiliki halangan perkawinan
menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.*

Perkawinan di bawah tangan atau sirri menjadi problema hukum,
karena meskipun sah, akan tetapi dalam ketentuan negara perkawinan tersebut

tidak mempunyai kekuatan hukum, suatu perbuatan hukum vyang tidak

> M. Khusnul Yakin, Ratio Decidenti Penetapan Pengesahan (Itsbat) Nikah di Pengadilan
Agama, (Yuridika, Volume 30 No. 2, Mei 2015), him.265-266.
* Intruksi Presiden, Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta: Departemen Agama, 2002), him.2



mempunyai kekuatan hukum maka tidak dapat diakui oleh negara sebagai alas
hak untuk mengurus segala kepentingan yang berkaitan dengan negara.

Fenomena mengenai pernikahan yang tidak dicatatkan ini sudah
menjadi suatu persoalan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Tlagasana
Kecamatan Watukumpul, karena mengingat masih banyaknya pernikahan yang
belum dicatatkan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Watukumpul, hal
tersebut membuktikan ke tidak taatan pasangan nikah sirri terhadap pencatatan
perkawinan, sehingga perlu adanya kesadaran hukum dari pasangan nikah sirri,
agar pasangan nikah sirri lebih mementingkan dokumen negara yaitu buku
nikah.

Berbicara mengenai ketaatan hukum, maka kita tidak dapat terlepas
dari kesadaran hukum, karena keduanya mempunyai hubungan yang erat.
Seseorang akan mudah muncul kepatuhan hukumnya, jika ia menyadari
pentingnya hukum. Tidak mungkin seseorang dapat patuh terhadap hukum,
jika ia tidak memahami hukum. Selain itu, kesanggupan untuk memahami
hukum secara logis akan diikuti oleh kemampuan untuk menilainya,
terlepas dari adil atau tidaknya hukum tersebut.* Menurut Soerjono
Soekanto masalah kepatuhan terhadap hukum merupakan unsur lain dari
persoalan yang lebih luas yaitu kesadaran hukum. Selain itu kesadaran
hukum menyangkut pula masalah pengetahuan, pengakuan dan
penghargaan terhadap hukum.®

Menurut Soerjono Soekanto yang dikemukakan oleh Ahmad Ali, bahwa

kesadaran hukum mempunyai beberapa indikator kesadaran hukum vyaitu:



pengetahuan hukum, pemahaman hukum, sikap hukum dan perilaku hukum.®

Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk meneliti lebih
dalam mengenai kesadaran hukum bagi suami/istri yang melakukan
pernikahan sirri tentang itsbat nikah. Sehingga merumuskan penelitian ini
dengan judul KESADARAN HUKUM PASANGAN NIKAH SIRRI
TENTANG ITSBAT NIKAH DESA TLAGASANA KECAMATAN

WATUKUMPUL KABUPATEN PEMALANG

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kesadaran hukum pasangan nikah sirri tentang itsbat nikah di
Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang?
2. Bagaimana implikasi hukumnya jika itsbat nikah tidak dilakukan bagi
pasangan nikah sirri di Desa Tlagasana Kecamatan watukumpul

Kabupaten Pemalang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah
a. Untuk mengetahui kesadaran hukum pasangan nikah sirri tentang itshat

nikah di Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang.

® Achmad Ali, Menguak Teori Hukum Legal Theory dan Teori Peradilan Judical Prudence
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), him. 194.



b. Untuk mengetahui implikasi hukumnya jika itsbat nikah tidak dilakukan
bagi pasangan nikah sirri di Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Untuk mengembangkan keilmuan pembaca pada umumnya,
khususnya bagi mahasiswa dalam bidang hukum keluarga yang berkaitan
dengan masalah itsbat nikah.
b. Kegunaan Praktis
Menjadi bahan pengembang bagi mahasiswa pengambil hukum

O§< keluarga sebagai rekomendasi dalam masalah itsbat nikah.

D. Tinjauan pustaka

Dalam penelitian ini- penulis melakukan tinjauan pustaka terhadap
penelitian yang pernah dilakukan terlebih dahulu. Penelitian tersebut
diantaranya:

Tesis yang ditulis oleh Iwan Zaenul Fuad, Tahun 2010, yang berjudul,
Kesadaran Hukum Pengusaha Kecil di Bidang Pangan dalam Kemasan di
Kota Semarang Terhadap Regulasi Sertifikasi Produk Halal.® Tesis ini fokus
mempelajari tentang kesadaran hukum pengusaha kecil di bidang pangan
dalam kemasan terhadap regulasi sertifikasi halal. Tulisan ini menginspirasi

penulis untuk memakai metodologinya dalam meneliti subjek dan objek

® Iwan Zaenul Fuad, “Kesadaran Hukum Pengusaha Kecil di Bidang Pangan dalam Kemasan
di Kota Semarang Terhadap Regulasi Sertifikasi Produk Halal”, Tesis Magister llmu Hukum,
2010. Universitas Diponegoro.



penelitian yang berbeda yakni pasangan nikah sirri yang ada di Desa
Tlagasana Kecamatan Watukumpul terhadap prosedur pencatatan nikah
melalui itshat nikah.

Skripsi yang ditulis oleh Arina Maisyatana, Tahun 2014, yang berjudul,
Permohonan Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Pekalongan (Studi
Penetapan Tahun 2010-2013).” Skripsi ini mengfokuskan pada alasan
pengajuan permohonan itsbat nikah sedangkan penulis untuk meneliti
kesadaran hukumnya.

Kemudian Lukmanul Hakim, Tahun 2018, yang berjudul, Tingkat
Melek Hukum Pasangan Nikah Sirri Tentang Itsbat Nikah dan Pelayanan
Terpadu (Studi Kasus di Desa Paninggaran Kecamatan Paninggaran
Kabupaten Pekalongan),® skripsi ini fokus terhadap indikator-indikator untuk
mengetahui tingkat pengetahuan pasangan yang melakukan nikah sirri
tentang isbat nikah. Sedangkan penelitian penulis untuk mengetahui
kesadaran hukum pasangan nikah sirri terhadap administrasi perkawinan
yakni proses pencatatan nikah melalui itsbat nikah.

Kemudian Raudlatul Hasanah, Tahun 2017, skripsi yang berjudul,
Analisis Sosiologis terhadap Itsbat Nikah di Pengadilan Agama Pamekasan.’

Skripsi ini fokus lebih jauh meneliti secara spesifik terhadap faktor untuk

’Arina Maisyatana, “Permohonan Isbat Nikah di Pengadilan Agama Pekalongan (studi
penetapan tahun 2010-2013)”, Skripsi Sarjana Hukum, 2014. Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan.

®*Lukmanul Hakim. “Tingkat Melek Hukum Pasangan Nikah Sirri Tentang Itsbat Nikah dan
Pelayanan Terpadu (Studi Kasus di Desa Paninggaran, Kecamatan Paninggaran, Kabupaten
Pekalongan)” Skripsi Sarjana Hukum, 2018. Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri
Pekalongan.

% Raudlatul Hasanah, “Analisis Sosiologis Terhadap ltsbat nikah di Pengadilan Agama
Pamekasan”, Skripsi Sarjana Hukum, 2017. Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Diakses pada tanggal 31 Agustus 2018.



menganalisis dalam bidang sosiologi. sedangkan penelitian penulis
mengfokuskan pada kesadaran hukum pasangan nikah sirri tentang itsbat
nikah.

Kemudian skripsi yang di tulis oleh Gusti Fajerina Fauzati, Tahun 2018,
yang berjudul, faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya itsbat nikah di
Pengadilan Agama Tigaraksa tahun 2014.*° Skripsi ini lebih mengfokuskan
terhadap faktor yang mempengaruhi tingginya itsbat nikah sedangkan
penelitian penulis lebih kedalam kesadaran hukum pasangan nikah sirri
terhadap proses pencatatan itsbat nikah.

Berdasarkan uraian di atas, yang membedakan dengan penelitian
terdahulu adalah penulis membahas kesadaran hukum pasangan nikah sirri
tentang itsbat nikah dan implikasi hukumnya jika pernikahan sirrinya tidak

diitsbatkan.

E. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Pendekatan
a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian sosiologi hukum, yaitu mengkaji
perilaku masyarakat untuk mengamati bagaimana hukum yang hidup di
masyarakat. Penelitian sosiologi hukum mengamati apa yang menjadi

karakteristik perilaku masyarakat di suatu wilayah dalam suatu aspek

' Gusti Fajerina Fauziati, “Faktor-faktor yang mempengaruhi tingginya itsbat nikah di
Pengadilan Agama Tigaraksa tahun 2014, Skripsi Sarjana Hukum, 2015. Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Diakses pada tanggal 31 Agustus
2018.
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kehidupan sosial. Dalam hal penelitian ini menggunakan teori kesadaran
hukum.!
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif yaitu suatu
cara analisis menghasilkan data deskriptif analitis, yaitu data yang
dinyatakan oleh informan secara tertulis atau lisan serta juga tingkah laku
yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh.?
Pendekatan tersebut digunakan dalam penelitian ini karena lebih di
pentingkan kualitas data, yaitu penelitian tentang kesadaran hukum
pasangan nikah sirri tentang itsbat nikah di Desa Tlagasana Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang.
2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang. Seperti yang penulis ketahui sebelumnya, bahwa
fenomenanya di desa ini dalam hal melakukan pernikahan, para pasangan
nikah sirri di desa ini kurang memperhatikan yang namanya akta nikah.

Maka dari itu penulis merasa perlu dan pentingnya melakukan
penelitian tentang itsbat nikah di desa ini. Desa Tlagasana adalah salah satu
desa di Kecamatan Watukumpul yang berpenduduk padat dan desa ini

cukup luas, sehingga penulis dalam melakukan penelitian akan mengambil

“Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), him. 56.

“Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris...,
him. 192.
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beberapa pasangan saja sebagai informan untuk dijadikan sebagai subjek
penelitian.
3. Sumber Data
a. Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama.*®
Penulis memperoleh data langsung dari pasangan nikah sirri (baik suami
maupun istri). Data diperoleh dengan cara wawancara kepada para pihak
yang terkait untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan itsbat
nikah. Informan ini dipilih dari orang yang dapat dipercaya dan mengetahui
objek yang diteliti. Informan yang dapat memberikan informasi tentang
objek kajian yang diteliti penulis adalah: pasangan yang melakukan
pernikahan sirri yang dipilih secara purposive yaitu pasangan dari Danuri
dengan Siti Jumrotun, Karyadi dengan Umi, Gepeng dengan Suriyah,
Sugeng Riyadi dengan Nailul Faoziyah, Muhammad Syafii dengan
Niswatun Sholehah, Yanto dengan Wiwin, Muhammad alif dengan Anis
Sofiah, dan Hoerul dengan Mutmainnah.
b. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain tidak langsung.

Data sekunder antara lain mencakup dokumen-dokumen resi, buku-buku,

hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan sebagainya.™

Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Grafindo
Persada, 2004), him. 30
¥ Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum... hlm. 30.
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Adapun sumber data berupa data sekunder yaitu:
1) Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer yang terdiri atas peraturan perundang-
undangan, yurisprudensi atau keputusan-keputusan pengadilan.®
Terdiri dari peraturan perundang-undangan diantaranya:
a) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974
tentang perkawinan.
b) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang pelaksanaann
Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974.
c) Intruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Kompilasi
Hukum Islam di Indonesia.
2) Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder yang berupa rancangan perundang-undangan,
hasil penelitian, buku-buku teks, jurnal ilmiah, dan internet.®
4. Teknik Pemilihan Informan
Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik snowball
atau bola salju. Pemilihan informan dengan tehnik snowball yaitu

menentukan informan sesuai dengan rekomendasi dari informan

sebelumnya. Dalam penelitian ini ditemukan 8 pasangan yang telah

"> Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
him.155-156.

'® Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
him.157-158.
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melakukan pernikahan sirri yang belum itshat nikah.!” Beberapa kriteria

yang dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan informan adalah:

a. Informan mengalami langsung situasi atau kejadian yang berkaitan
dengan topik penelitian.

b. Informan  mampu menggambarkan kembali fenomena yang telah
dialaminya terutama dalam sifat alamiah dan maknanya.

c. Bersedia untuk terlibat dalam kegiatan penelitian ini.

d. Bersedia untuk diwawancarai dan direkam aktivitasnya selama
wawancara atau selama penelitian berlangsung.

Dalam penelitian ini kriteria yang dilakukan untuk memilih informan
adalah orang-orang yang berhak mengajukan itsbat nikah sesuai dalam KHI
pasal 7 ayat (4) antara lain:®

1) Suami atau istri
2) Anak-anak mereka
3) Wali nikah
4) Pihak yang berkepentingan dengan perkawinan itu (tokoh masyarakat).
5. Teknik Pengumpulan Data
Sedangkan metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti

mengunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

Y Djam’an Satori dan Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2014),
him.47.
*® Intruksi Presiden, Kompilasi Hukum Islam, him.2.
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a. Observasi

Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.® Untuk mendapatkan fakta-fakta
yang berkaitan dengan permasalahan yang dibutuhkan dalam
penyusunan skripsi, maka penulis mengamati kondisi para pasangan
nikah sirri.

b. Wawancara.

Wawancara yaitu sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara atau informan.?
Untuk menggali informasi sebanyak-banyaknya yang dibutuhkan
dalam penyusunan skripsi, maka penulis melakukan wawancara
terhadap pasangan nikah sirri yang menjadi informan dan tokoh
masyarakat.

c. Study Literal

Study literal adalah cara yang dipakai untuk menghimpun data-data
atau sumber-sumber yang berhubungan dengan topik yang diangkat
dalam suatu penelitian.?* Study literal bisa didapat dari berbagai

sumber seperti buku, jurnal, dokumentasi, internet, dan pustaka.

¥ Usman Husain Purnomo dan Setiady Akbar, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), him. 81

20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Suatu Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta., 2006), him. 145.

! Muslan Abdurrahman, Sosiologi dalam Metode Penelitian Hukum, (Malang: UMM
Pres,2009), him.93.
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6. Teknik Pengecekan Keabsahan Data
Teknik ini dilakukan untuk memeriksa kebenaran data yang diperoleh.
Dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi. Triangulasi adalah tenik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu.? terdapat dua cara dalam melakukan triangulasi antara lain:
a. Triangulasi Sumber
Yaitu pengecekan data dengan cara mencari data dari sumber yang
beragam yang masih terkait satu sama lain.?®
Dalam penelitian ini maka pengumpulan data dan pengujiannya
Og/ dilakukan ke pasangan pernikahan sirri dan tokoh masyarakat.
b. Triangulasi Metode
Yaitu pengecekan data dengan penggunaan berbagai teknik.
Dengan menggunakan triangulasi teknik berarti mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Yaitu dengan
menggunakan teknik: pertama dengan teknik wawancara, kedua
dengan teknik observasi, ketiga dengan teknik dokumentasi.?*
Dalam penelitian ini mengungkapkan data tentang kesadaran
pasangan nikah sirri yang belum mengajukan itsbat nikah dengan

teknik wawancara kepada narasumber, kemudian dicek dengan

22 Lexy J. Moleong, Metodolegi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),
him.330

2 Djam’an Satori dan Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif, him.168.

24 Djam’an Satori dan Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif,.hIm.169.
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observasi ke tempat penelitian yaitu Desa Tlagasana, kemudian

dengan dokumentasi.

Dalam penelitian ini mengecek data yang telah diperoleh dari

pasangan nikah sirri yang belum mengajukan permohonan itsbat nikah. Dan

juga mengecek sumber data lain dari keluarga, tokoh masyarakat di desa

tersebut.

7. Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis

Interaktif Miles dan Huberman, yang dalam analisis ini ada beberapa tahap

sebagai berikut:

a. Reduksi Data (merangkum)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.

Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran

yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.?

Dalam hal ini penulis mengfokuskan pada kesadaran hukum

pasangan nikah sirri tentang itsbat nikah.

b. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya mendisplaykan

data/penyajian data. Dalam penelitian kualitataif penyajian data dapat

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik dan sejenisnya, yang paling sering

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), him. 92.
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digunakan untuk penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan
teks yang bersifat naratif.”®

Dalam hal ini penulis merumuskan beberapa pasangan yang
melakukan nikah sirri.
c. Verifikasi/kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.?’ Penulis

mengambil kesimpulan sementara dan kemudian melanjutkan untuk

mencari data berikutnya yang nantinya dapat diambil kesimpulan akhir.

F. Sistematika Penulisan

BAB | berisi Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

BAB Il berisi Kerangka Teori yang meliputi: teori kesadaran hukum dan
konsep itsbat nikah.

BAB Il memuat tentang hasil penelitian yang meliputi: pertama,
gambaran umum masyarakat Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul
Kabupaten Pemalang. Kedua, menguraikan profil pasangan pernikahan sirri

Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang. Ketiga,

% Sygiono, Memahami Penelitian Kualitatif, him. 95
27 Sugiono, Memahami Penelitian Kualititaf, him.99.
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menguraikan fakta tentang itsbat nikah di Desa Tlagasana Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang.

BAB IV memuat tentang: pembahasan yang meliputi: pertama kesadaran
hukum pasangan nikah sirri tentang itsbat nikah di Desa Tlagasana Kecamatan
Watukumpul Kabupaten Pemalang. kedua implikasi hukum bagi pasangan
nikah sirri di Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang
yang tidak mengajukan permohonan itsbat nikah.

BAB V berisi Penutup yang mencakup kesimpulan dan saran dari hasil

penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang sudah diuraikan, kesimpulan
yang dapat diambil yaitu kesadaran hukum pasangan nikah sirri tentang itshat
nikah Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul Kabupaten Pemalang adalah
masih rendah, ditandai dengan perilaku pasangan nikah sirri yang belum
mengajukan permohonan itsbat nikah.

Adapun implikasi hukum pasangan nikah sirri yang tidak mengitsbat
nikahkan perkawinannya yaitu berimplikasi pada istri yang tidak berhak atas
nafkah, warisan dan gono gini, juga berimplikasi terhadap anaknya yang

dianggap anak tidak sah.

B. SARAN

1. Kepada pemeritah atau pun pejabat yang berwenang dalam masalah hukum
perdata khususnya kepada Pengadilan Agama Pemalang, Kantor Urusan
Agama Kecamatan Watukumpul, perangkat Desa maupun Praktisi Hukum
lainnya, perlu mengadakan penyuluhan atau sosialisasi kepada masyarakat
Desa Tlagasana tentang pentingnya pencatatan pernikahan melalui itsbat
nikah, agar masyarakat mengetahui pentingnya itsbat nikah bagi pasangan
yang tidak bisa membuktikan pernikahannya dengan akta nikah dan lebih

diperkuat juga dalam memberikan pengetahuan tentang itsbat nikah agar

71
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tercapai hubungan timbal balik yang baik antara regulasi itsbat nikah yang
seharusnya menjadi jalan keluar bagi mereka yang melakukan nikah sirri.
Baik itu dengan cara sosialisasi secara serentak, pemberitahuan lewat media
massa, maupun surat kabar.

. Kepada pasangan yang melakukan nikah sirri supaya mengakses informasi
tentang itsbat nikah, sehingga niat baik dari negara untuk membantu

pasangan yang melakukan nikah sirri tidak sia-sia.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1. Pengamatan terhadap pasangan yang melakukan nikah sirri terkait dengan
itshat nikah.

B. Pedoman Wawancara

1. Pertanyaan untuk suami atau istri yang melakukan pernikahan sirri

a.
b.

Kapan waktu anda melakukan pernikahan sirri?
Apakah sudah mempunyai keturunan dari hasil pernikahan sirri tersebut?

c. Apakah anda mengetahui tentang ketentuan pencatatan pernikahan?
d.

e.
f.

g.

Apakah anda tahu hukumnya menikah tanpa dicatatkan?
Apakah anda sudah mengajukan permohonan itsbat nikah?
Apa yang anda ketahui tentang itsbat nikah?

Apakah anda mengetahui informasi mengenai itsbat nikah?

2. Pertanyaan untuk tokoh masyarakat

a.

Apakah di Desa Tlagasana masih banyak yang melakukan pernikahan
sirri dan belum melakukan itsbat nikah?

. Apa yang anda ketahui mengenai itsbat nikah?

Apakah di Desa Tlagasana sudah pernah ada yang mengajukan

permohonan itsbat nikah?

. Apakah di Desa Tlagasana pernah dilaksanakan sosialisasi tentang itsbat

nikah?



CATATAN LAPANGAN OBSERVASI

a. Observasi : Ke-1
Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Agustus 2018
Pada hari ini, Sabtu, 25 Agustus 2018 tepatnya pada pukul 11:30 WIB,

saya melakukan observasi pertama di Desa Tlagasana. Kebetulan saya sudah
memiliki janji dengan Lebe Desa Tlagasana, dengan kondisi akses jalan yang
susah akhirnya saya sampe juga dirumah Bapak Slamet Riyadi. Beliau sudah tahu
tujuan kedatangan saya yaitu untuk berbincang-bincang masalah penelitian yang
nantinya akan saya lakukan di Desa Tlagasana. Beliau juga siap membantu hal-hal
yang diperlukan dalam penelitian tersebut. Kemudian saya pamit pulang karena
Pak Slamet masih memiliki kesibukan terkait PILKADES yang beberapa minggu
lagi akan dilaksanakan.

b. Observasi : Ke-2
Hari/Tanggal : Selasa, 23 Oktober 2018

Pagi ini pukul 09:30 saya sampai di Balai Desa Tlagasana, saya
melakukan observasi kedua, Kebetulan saya bertemu langsung dengan staf
Pemerintah Desa Tlagasana, dengan kondisi kantor sepi kemudian berbincang-
bincang lalu saya di arahkan ke Bapak Kepala Desa kemudian saya
menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya, yaitu untuk meminta izin
mengadakan penelitian di Desa Tlagasana dengan membawa surat izin penelitian.
Setelah saya menyampaikan maksud kedatangan saya untuk melakukan penelitian
di Desa Tlagasana, alhamdulillah Bapak Kepala Desa Tlagasana memberikan izin
penelitian. Setelah menyampaikan maksud dan tujuan, mengenalkan judul
penelitian dan kemudian Bapak Kepala Desa mengizinkan peneliti untuk
melakukan penelitian. selanjutnya saya minta izin kapan waktu untuk melakukan
penelitian dan saya juga langsung meminta profil desa guna untuk keperluan
kelengkapan skripsi, jawaban beliau ternyata kalau ingin melakukan penelitian



waktunya bisa dimulai sekarang, tetapi fleksibel saja karena fokus penelitian
peneliti ini kepada pasangan yang melakukan nikah sirri. Kemudian setelah itu
peneliti meminta izin untuk pamit dan dilanjutkan mencari informasi untuk
mendapatkan data pasangan yang melakukan pernikahan sirri, setelah

mendapatkannya saya pun pulang.

c. Observasi : ke-3

Hari/Tanggal : Selasa-Rabu, 30-31 Oktober 2018

Pada hari ini, Selasa 30 Oktober 2018 pukul 08:00, Observasi hari
ketiga saya datang ke Desa Tlagasana Kecamatan Watukumpul Kabupaten
Pemalang. Kedatangan saya ke sini yaitu untuk melaksanakan penelitian dengan
mencari dan mengumpulkan data dari informan yang sebelumnya sudah diketahui
beberapa pasangan yang dijadikan informan oleh peneliti. Alhamdulillah
meskipun akses menuju lokasi lumayan berat, semuanya tidak sia-sia karena saya
bisa bertemu dengan informan secara langsung. Kemudian waktu yang tidak
memungkinkan untuk melanjutkan penelitian akhirnya penelitian dilanjutkan esok
harinya tanggal 31 Oktober 2018, dengan hasil yang sudah cukup untuk dijadikan
hasil penelitian, maka saya pun pulang dan penelitian dilanjutkan lain waktu
apabila masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini.

d. Observasi : ke-4

Hari/Tanggal : Selasa 11 Desember 2018

Pagi ini, pukul 09.30, Observasi keempat saya datang ke Desa Tlagasana.
Kedatangan saya untuk melihat aktifitas masyarakat Desa Tlagasana dalam hal ini
yang menjadi fokus adalah pasangan nikah sirri. Kemudian juga saya sekalian ke
Balai Desa Tlagasana guna untuk meminta surat keterangan bahwa saya telah

melangsungkan penelitian di desa ini. Setelah itu saya pulang.



TRANSKRIP WAWANCARA

I. ldentitas informan
Nama : Siti Jumrotun
Hari/tanggal : Selasa 30 oktober 2018
Il. Pertanyaan wawancara

1. Kapan waktu anda melakukan pernikahan sirri?
Jawab: 15 bulan yang lalu, tahun 2017

2. Apakah sudah mempunyai keturunan dari hasil pernikahan sirri tersebut?
Jawab : sudah, baru yang ini umur 2 bulan

3. Apakah anda mengetahui tentang ketentuan pencatatan pernikahan?
Jawab: tidak

4. Apakah anda tahu hukumnya menikah tanpa dicatatkan?
Jawab : iya tidak tahu tetapi yang penting secara agama sudah sah

5. Apakah anda sudah mengajukan permohonan itsbat nikah?
Jawab : Belum

6. Apa yang anda ketahui tentang itsbat nikah?
Jawab : Saya pernah tahu soal itsbat nikah mas. karena saya pernah
menanyakan ke orang yang sudah ikut itsbat nikah di kantor Kecamatan
Watukumpul, bahwa mereka telah mendapatkan surat nikah tetapi saya
masih bingung untuk memprosesnya karena saya masih menunggu cukup
umur dan biayanya saya juga belum punya

7. Apakah anda mengetahui informasi mengenai itsbat nikah?

Jawab : iya cuman hanya sebatas tahu soal itsbat nikah

I. Identitas Informan
Nama : Nailul Faoziyah
Hari/tanggal : Selasa, 30 Oktober 2019
I1. Pertanyaan wawancara
1. Kapan waktu anda melakukan pernikahan sirri?

Jawab: setahun yang lalu, tahun 2017



~

Apakah sudah mempunyai keturunan dari hasil pernikahan sirri tersebut?
Jawab : sudah ada satu

Apakah anda mengetahui tentang ketentuan pencatatan pernikahan?
Jawab: tidak tahu

Apakah anda tahu hukumnya menikah tanpa dicatatkan?

Jawab : iya tidak apa-apa selagi nanti bisa mengurus untuk bisa dicatatkan
Apakah anda sudah mengajukan permohonan itshat nikah?

Jawab : Belum

Apa yang anda ketahui tentang itsbat nikah?

Jawab : saya sedikit tahu soal itsbat nikah, semacam untuk mendapatkan
buku nikah, hal yang lainya saya tidak tahu seperti syarat atau prosesnya.
tetapi jika saya butuh dan ada biaya tinggal minta bantuan pak lebe untuk
membantu mengurusnya mas.

Apakah anda mengetahui informasi mengenai itsbat nikah?

Jawab : tidak tetapi biasanya untuk informasi lewat pak lebe.

I. ldentitas Informan

Nama : Niswatun Sholehah

Hari/tanggal : selasa, 30 oktober 2018

Il. Pertanyaan wawancara

1.

Kapan waktu anda melakukan pernikahan sirri?
Jawab: bulan maret, tahun 2017

. Apakah sudah mempunyai keturunan dari hasil pernikahan sirri tersebut?

Jawab : baru satu mas

Apakah anda mengetahui tentang ketentuan pencatatan pernikahan?
Jawab: tidak

Apakah anda tahu hukumnya menikah tanpa dicatatkan?

Jawab : iya tidak boleh

Apakah anda sudah mengajukan permohonan itshat nikah?

Jawab : Belum



6. Apa yang anda ketahui tentang itshat nikah?

Jawab : Saya tidak tahu soal itsbat nikah. karena saya hanya lulusan SD,

bagi saya yang penting saya dinikahi meskipun tidak punya akta nikah.

7. Apakah anda mengetahui informasi mengenai itsbat nikah?

Jawab : tidak

I. Identitas informan

Nama s Umi

Hari/tanggal : selasa, 30 oktober 2018

I1. Pertanyaan wawancara

1.

Kapan waktu anda melakukan pernikahan sirri?

Jawab: 2 juni 2017

Apakah sudah mempunyai keturunan dari hasil pernikahan sirri tersebut?
Jawab : sudah, satu anak

Apakah anda mengetahui tentang ketentuan pencatatan pernikahan?
Jawab: tidak

Apakah anda tahu hukumnya menikah tanpa dicatatkan?

Jawab : iya tidak boleh

Apakah anda sudah mengajukan permohonan itshat nikah?

Jawab : Belum

Apa yang anda ketahui tentang itsbat nikah?

Jawab : itshat nikah itu pengesahan nikah, bener kan mas, tetapi saya tidak
tahu cara bagaimana mengurusnya dan apa saja persyaratanya, intinya
saya tidak tahu proses untuk mendapatkan buku nikah tersebut.

Apakah anda mengetahui informasi mengenai itsbat nikah?

Jawab : iya dari pak lebe.



I. Identitas Informan
Nama : Suriyah
Hari/tanggal : Selasa, 30 oktober 2018
I1. Pertanyaan wawancara
1. Kapan waktu anda melakukan pernikahan sirri?
Jawab: 5 tahun yang lalu, tahun 2013
2. Apakah sudah mempunyai keturunan dari hasil pernikahan sirri tersebut?
Jawab : sudah, satu anak
3. Apakah anda mengetahui tentang ketentuan pencatatan pernikahan?
Jawab: tidak
4. Apakah anda tahu hukumnya menikah tanpa dicatatkan?
Jawab : iya tidak boleh
5. Apakah anda sudah mengajukan permohonan itsbat nikah?
Jawab : Belum
6. Apa yang anda ketahui tentang itshat nikah?
Jawab : saya tidak tahu apa itu itsbat nikah, tetapi saya pernah mendengar
bahwa pernah ada itsbat nikah di kantor Kecamatan Watukumpul.
7. Apakah anda mengetahui informasi mengenai itsbat nikah?
Jawab : tidak

I. Identitas Informan
Nama : Hoerul
Hari/tanggal : Rabu, 31 oktober 2018
Il. Pertanyaan wawancara
1. Kapan waktu anda melakukan pernikahan sirri?
Jawab: tahun 2017 kemaren.
2. Apakah sudah mempunyai keturunan dari hasil pernikahan sirri tersebut?
Jawab : satu anak
3. Apakah anda mengetahui tentang ketentuan pencatatan pernikahan?
Jawab: tidak tahu



Apakah anda tahu hukumnya menikah tanpa dicatatkan?

Jawab : tidak tahu, saya nikah sudah sah secara agama, masalah dicatatkan
nanti menyusul nikah secara resmi.

Apakah anda sudah mengajukan permohonan itshat nikah?

Jawab : Belum

Apa yang anda ketahui tentang itsbat nikah?

Jawab : saya tidak tahu mengenai itsbat nikah, tetapi jika saya akan
mengurus pernikahan, maka saya serahkan ke pak lebe karena beliau yang
lebih tahu.

Apakah anda mengetahui informasi mengenai itsbat nikah?

Jawab : tidak tahu.

I. ldentitas Informan

Nama : Muhammad Alif
Hari/tanggal : Rabu, 31 oktober 2018

Il. Pertanyaan wawancara

1.

Kapan waktu anda melakukan pernikahan sirri?

Jawab: tahun kemaren

Apakah sudah mempunyai keturunan dari hasil pernikahan sirri tersebut?
Jawab : satu anak

Apakah anda mengetahui tentang ketentuan pencatatan pernikahan?
Jawab: tidak

Apakah anda tahu hukumnya menikah tanpa dicatatkan?

Jawab : hukumnya tidak tahu

Apakah anda sudah mengajukan permohonan itsbhat nikah?

Jawab : Belum

Apa yang anda ketahui tentang itsbat nikah?

Jawab : saya sama sekali tidak tahu soal itshat nikah, yang saya tahu untuk
pernikahan ya di KUA dan untuk perceraian di Pengadilan.

Apakah anda mengetahui informasi mengenai itsbat nikah?

Jawab : tidak



I. ldentitas Informan

Nama : Wiwin
Hari/tanggal : Rabu, 31 oktober 2018

I1. Pertanyaan wawancara

1.

Kapan waktu anda melakukan pernikahan sirri?

Jawab: tahun 2015

Apakah sudah mempunyai keturunan dari hasil pernikahan sirri tersebut?
Jawab : sudah, punya 2 masih kecil.

Apakah anda mengetahui tentang ketentuan pencatatan pernikahan?
Jawab: tidak

Apakah anda tahu hukumnya menikah tanpa dicatatkan?

Jawab : iya tidak boleh

Apakah anda sudah mengajukan permohonan itsbat nikah?

Jawab : Belum

Apa yang anda ketahui tentang itshat nikah?

Jawab : aku tidak tahu betul mengenai itsbat nikah mas, karena disini jika
mengurus pernikahan langsung lewat pak lebe, tetapi jika terlanjur
menikah seperti saya yang tidak memiliki surat nikah, tinggal minta
bantuan pak lebe untuk mengurusnya agar mendapat surat nikah atau akta
nikah

Apakah anda mengetahui informasi mengenai itsbat nikah?

Jawab : tidak



I. ldentitas informan

Nama : Slamet Riyadi
Jabatan : Lebe Desa Tlagasana
Hari/tanggal : Selasa, 30 oktober 2018

Il. Pertanyaan Wawancara

1.

Apakah di Desa Tlagasana masih banyak yang melakukan pernikahan sirri
dan belum melakukan itsbat nikah?

Jawab : masih banyak, tetapi saya selalu menghimbau bagi yang
melakukan pernikahan sirri untuk segera mengesahkan atau mencatatkan
pernikahannya di KUA.

Apa yang anda ketahui mengenai itsbat nikah?

Jawab : sebuah proses pencatatan nikah bagi pasangan yang belum meiliki
buku nikah untuk mendapatkan buku nikah melalui jalur sidang.

Apakah di Desa Tlagasana sudah pernah ada yang mengajukan
permohonan itsbat nikah?

Jawab: ada beberapa yang sudah mengajukan permohonan itsbat nikah
itupun kemaren pas ada pelayanan itsbat nikah terpadu yang dilaksanakan
di Kecamatan Watukumpul dan selebihnya masih banyak pasangan nikah
sirri yang belum mengajukan permohonan itsbat nikah.

Apakah di Desa Tlagasana pernah dilaksanakan sosialisasi tentang itshat
nikah?

Jawab: belum pernah, akan tetapi sudah pernah saya ikutkan beberapa
pasangan nikah sirri untuk mengikuti itsbat nikah pelayanan terpadu di

kantor Kecamatan Watukumpul.
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